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Gencarnya gerakan pemurtadan dan atau pendakalan akidah menjadi 
tantangan dakwah Islam hingga menimbulkan benturan. Kristenisasi dan 
nativisasi merupakan salah satu gerakan tersebut. Muhammad Natsir sebagai salah 
seorang tokoh nasional dan Internasional berperanan dalam merespon gerakan 
tersebut, ia memiliki strategi dakwah guna mengawal akidah umat Islam. 
Penelitian ini memfokuskan pada kajian bagaimana strategi dakwah Mohammad 
Natsir dalam merespon kedua tantangan tersebut, serta implementasinya dalam 
Dewan Dakwah Islam Indonesia (lembaga dakwah yang dipelopori oleh M. 
Natsir). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah Muhammad 
Natsir menghadapi Kristenisasi, dan nativisasi. Serta mengetahui bagaimana 
implementasi DDII dalam merespon kedua tantangan tersebut. 
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan historis analisis,  
menggunakan metode rekonstruksi biografis. Tekhnik pengumpulan datanya 
dengan telaah pustaka (library research) dan wawancara pengurus DDII sebagai 
sumber primer. Adapun sumber-sumber lainnya adalah buku-buku, jurnal-jurnal 
yang membahas sejarah Kristenisasi dan nativisasi di Indonesia serta peranan M. 
Natsir dalam meresponnya. Metode analisis yang digunakan induktif dengan tipe 
penelitian termasuk ke dalam eksplanatori, yakni mencari hal yang baru dari fakta 
sejarah berupa aplikasi pemikiran dakwah M. Natsir untuk kemudian dirumuskan 
secara analisis sebagai sebuah pola strategi dakwah menghadapi Kristenisasi dan 
nativisasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa strategi dakwah M. 
Natsir dalam merespon Kristenisasi dan nativisasi adalah memperkuat akidah 
Islam dengan cara menyadarkan masyarakat akan eksistensi seorang muslim dan 
tantangan dakwah melalui jalur pendidikan, dakwah fardiyah, dakwah struktural 
dan dakwah kultural. Adapun langkah yang dipilih adalah dengan mencerdaskan 
pribadi muslim serta persatuan umat dalam keanekaragaman Indonesia. 
Sedangkan implementasi dakwah dalam DDII hingga saat ini memiliki strategi 
yang sama namun content-nya saja berbeda sesuai dengan kondisi zaman. 
 





The evangelism and nativisation are of the apostasy movement and or lack 
of aqidah which until today remain a da‘wah challenge. Muhammad Natsir as one 
of the leading national and international figure has a role in responding to the 
movement. He has a da‘wah strategy to oversee the Muslim faith. According to 
them, this research focuses on the study of how the Mohammad Natsir‘s da‘wah 
strategy in response to both these challenges, as well as its implementation in the 
Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) which is a da‘wah institution that was 
pioneered by M. Natsir. This study aims to determine the Muhammad Natsir‘s 
da‘wah strategy to face the ummah problems, especially evangelism and 
nativisation. As well as, it‘s implementation in DDII to response both of the 
da‘wah challenge. 
This is a qualitative research with a historical approach analysis, using the 
method of biographical reconstruction. Techniques of data collection using the 
library research and interviews with DDII competent administrators as a primary 
source. As for other sources used are books, journals that discussed the history of 
evangelism and nativisation in Indonesia as well as the role of M. Natsir to 
response both. The analysis method used in this study is an inductive analysis. 
The type of this research is explanatory research which is looking for new things 
of historical facts such as the implementation of M. Natsir's da'wah thought for 
later analysis defined as a pattern of strategy in responding to the challenge of 
evangelism and nativisation. 
Based on the results of this study, concluded that M. Natsir‘s da‘wah 
strategy in response to evangelism and nativisation is to strengthen the Islamic 
faith in a way to make people aware their existence as a Muslim and aware their 
missionary challenge through education, da‘wah fardhiyah, structural da‘wah,and 
cultural da‘wah. The steps are chosen is to educate every Muslim and to unite 
ummah in the middle of Indonesian diversity. The implementation of da‘wah in 
DDII until today have the same strategy, but its content is different appropriate 
with the conditions of the times. 




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 
 
Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang 
telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987, 
yang ringkasnya sebagai berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif - tidak dilambangakan 
 Ba B  
 Ta T  
 ṡ a ṡ  s (dengan satu titik di 
atas) 
 Jim J  
 ḥ a ḥ  h (dengan satu titik di 
bawah) 
 Kha Kh  
 Dal D  




 Ra R  
 Zai Z  
 Sin S  
 Syin Sy  
 ṣ ad ṣ  s (dengan satu titik di 
bawah) 
 ḍ ad ḍ  d (dengan satu titik di 
bawah) 
 ṭ a ṭ  t (dengan satu titik di 
bawah) 
 ẓ a ẓ  z (dengan satu titik di 
bawah) 
 ‗ain ‗... koma tebalik 
 Gain G  
 Fa F  
 Qaf Q  
 Kaf K  
 Lam L  
ix 
 
 Mim M  
 Nun N  
 Wau W  
 Ha H  
 Hamzah ...‘ Apostrof (tidak 
dipergunakan untuk 
hamzah di awal kata) 
 Ya Y  
 
Syaddah (tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydīd, dalam transliterasi tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi tanda 
tasydīd. 
Contoh: 
 Ditulis rabbanā 
 
Ta Marbūṭ ah 
Transliterasi untuk ta marbūṭ ah ada dua yaitu: 
1. Ta marbūṭ ah hidup  
2. Tamarbūṭ ah yang hidup atau mendapat harkat fatḥ ah, kasrah, dan 
ḍ ammah, transliterasinya adalah /t/  
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3. Ta marbūṭ ah yang mati atau mendapat harkat sukūn, transliterasinya 
adalah /h/ 
Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbūṭ ah diikuti oleh kata 
yangmenggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta marbūṭ ah itu transliterasinya ha. 
Contoh: 
 Ditulis rauḍ ah al-aṭ fāl 
 
Vokal 
1. Vokal Pendek 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
fatḥ ah A a 
 
Kasrah I i 
 
ḍ ammah U u 
 
Contoh:   ditulis kasara 
 ditulis yadribu 
 ditulis su’ila 
2. Vokal Panjang 
Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
xi 
 
 fatḥ ah dan alif 
 
Ā a dan garis di 
atas 
 kasrah dan ya Ī i dan garis di 
bawah 
 ḍ ammah dan 
wau 




 Ditulis Qāla 
 
3. Vokal Rangkap 
Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 
.... fatḥ ah Ai a dan i 
.... Kasrah Au a dan u 
 
Contoh: 
 Ditulis syai‘un 
 Ditulis ḥ auqala 
 
Kata Sandang Alif + Lam ( ) 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif lam 
( ). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang 
xii 
 
yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qamariyyah. 
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 
kata sandang itu.  
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang. 
Contoh: 
 Ditulis asy-syamsu 
 Ditulis al-qamaru 
 Ditulis al-badī‗u 
 Ditulis al-jalālu 
 
Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun dalam 
transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa yang berlaku 
dalam EYD, di antaranya:  
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 





6. Kata dalam Rangkaian Frasa/Kalimat 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun ḥ urf, ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab sudah 
lazimdirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 
dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penyusunan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata yang lain yang mengikutinya. 
Contoh: 
 
Ditulis -wa  innallāha  lahuwa 
khairur rāziqīn 
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